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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi mempunyai luas 59.942 km2 yang terdiri 

dari 11 Sub DAS yaitu Sub DAS Batanghari Leko, Sub DAS Musi Hilir, Sub DAS 

Rawas, Sub DAS Lakitan, Sub DAS Semangaus, Sub DAS Beliti, Sub DAS Musi 

Hulu, Sub DAS Kikim, Sub DAS Lematang, Sub Das Ogan dan Sub DAS Komering.

Penyusunan tugas akhir ini berdasarkan data curah hujan yang aktif 

memberikan informasi data hujan di DAS Musi selama tahun 2001-2010 . Jumlah 

data hujan yang aktif di DAS Musi hanya 42 stasiun yang didapatkan dari BPS dan 

BMKG. Data curah hujan yang diperoleh terdapat beberapa data hujan yang kosong 

dikarenakan rusaknya alat pencatat hujan ataupun hilangnya data hujan yang 

disebabkan oleh pihak yang terkait didalamnya. Kesalahan dalam pencatatan hujan 

akan mengakibatkan data hujan yang ada menjadi tidak konsisten.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsistensi data curah hujan 

di DAS Musi. Dengan adanya penelitian ini, maka dapat mengetahui konsistensi data 

curah hujan di DAS Musi yang terdiri dari 11 Sub DAS kemudian mengkoreksi 

kesalahan data curah hujan yang tidak konsisten tersebut. Konsistensi data curah 

hujan akan memperoleh hasil analisis yang baik agar nantinya dapat dimanfaatkan 

untuk perhitungan hidrologi seperti, debit banjir rencana untuk pengendalian banjir, 

perencanaan bendungan, perencanaan irigasi, daerah resapan, dan lain-lain.

Dari perhitungan didapatkan di DAS Musi yang tidak konsisten sesuai dengan 

batasan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 99,9% atau 100% yaitu Sub DAS 

Batanghari Leko dengan nilai R2 sebesar 0,994, Sub DAS Komering dengan nilai R2 

sebesar 0,989, Sub DAS Lematang dengan nilai R2 sebesar 0,996, Sub DAS Musi 
Hilir dengan nilai R2 sebesar 0,998, Sub DAS Ogan dengan nilai R2 sebesar 0,996 

dan Sub DAS Semangus dengan nilai R2 sebesar 0,992.

Kata Kunci: Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi, Data curah hujan, Konsistensi.
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I

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hujan merupakan fenomena alam yang sangat penting keberadaannya baik 

bagi pertanian maupun kehidupan. Dalam jumlah yang cukup dan terkendali hujan 

merupakan Rahmat Tuhan yang tidak terhingga manfaatnya. Sebaliknya hujan akan 

membawa bencana jika jumlah dan sebarannya tidak terkendali. Di sisi lain hujan 

merupakan fenomena alam yang sulit dimodifikasi atau dikendalikan.
Meningkatnya perkembangan dan kemajuan kota mengakibatkan pengelolaan 

sumberdaya air menjadi kurang begitu diperhatikan. Perencanaan dan pengembangan 

wilayah pada umumnya belum memasukkan faktor konservasi sumberdaya air 

menjadi salah satu faktor yang penting, seperti kurangnya untuk memelihara 

kealamian sungai-sungai yang daerah sekitarnya telah menjadi daerah hunian yang 

tersebar merata maupun industri. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya daya dukung 

aliran sungai. Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah wilayah tangkapan air hujan yang 

akan mengalir ke sungai yang bersangkutan.
Daerah Aliran Sungai Musi mempunyai luas DAS sekitar 59.942 km2, 

sebagian besar termasuk dalam wilayah Propinsi Sumatera Selatan dan sisanya 

termasuk dalam Propinsi Jambi, Bengkulu, dan Lampung. Curah hujan di DAS Musi 

bervariasi untuk setiap DAS. Curah hujan yang teijadi pada suatu DAS memiliki 

tingkat konsistensi yang berbeda-beda. Ketidak konsistennya curah hujan disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu, perubahan mendadak pada sistem lingkungan hidrologis, 

perpindahan lokasi stasiun pengukur hujan, terdapat kesalahan sistem observasi pada 

sekumpulan data akibat posisi dan cara pemasangan alat ukur curah hujan yang tidak 

baik atau terjadi perubahan pengukuran dan sebagainya.

Pemasangan awal suatu stasiun hujan sudah dilakukan sedemikian

:
f

rupa
sehingga syarat teknis lokasi tempat stasiun telah terpenuhi. Akan tetapi selama 

pengoperasian sangat mungkin teijadi perubahan lingkungan di sekitar stasiun baik 

sengaja ataupun tidak, hal ini dapat mempengaruhi tidak konsistennya data curah 

hujan yang ada. Faktor lain terdapat pada kesalahan sistem observasi pada 

sekumpulan data yang ada. Dalam pencatatan curah hujan bisa teijadi kesalahan- 

kesalahan baik dari alat ukur curah hujan itu sendiri (data yang hilang, rusak dan

1
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2

tidak terekam) ataupun dari uJah tangan manusia. Dengan adanya kesalahan pada 

saat pencatatan curah hujan dapat menyebabkan data hujan yang ada menjadi tidak 

sesuai dengan semestinya.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan menganalisis konsistensi data curah 

hujan di DAS Musi. Dengan adanya penelitian ini, maka dapat mengetahui besarnya 

faktor koreksi curah hujan yang tidak konsisten di DAS Musi yang terdiri dari 11 

Sub DAS. Kemudian mengkoreksi kesalahan data curah hujan yang tidak konsisten 

tersebut. Konsistensi data curah hujan akan memperoleh hasil analisis yang baik agar 

nantinya dapat dimanfaatkan untuk perhitungan hidrologi seperti, debit banjir 

untuk pengendalian banjir, perencanaan bendungan, perencanaan irigasi, 

daerah resapan, dan lain-lain.

rencana

1.2 Perumusan Masalah

Pada sistem observasi pada sekumpulan data yang ada dalam pencatatan curah 

hujan bisa terjadi kesalahan-kesalahan baik dari alat ukur curah hujan itu sendiri 

(data yang hilang, rusak dan tidak terekam) ataupun dari ulah tangan manusia. Curah 

hujan merupakan data hujan yang sangat diperlukan dalam perencanaan hidrologi 

karena adanya kesalahan yang dilakukan dalam satu tahap analisis selalu terbawa ke 

tahap analisis selanjutnya. Kekonsistenannya data hujan adalah faktor penting yang 

harus dilakukan untuk memperoleh hasil analisis yang baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba untuk merumuskan 

masalah yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah mengkoreksi hasil 

perhitungan curah hujan yang tidak konsisten di DAS Musi yang terdiri dari 11 Sub 

DAS yaitu Sub DAS Batanghari Leko, Sub DAS Musi Hilir, Sub DAS Rawas, Sub 

DAS Lakitan, Sub DAS Semangaus, Sub DAS Beliti, Sub DAS Musi Hulu, Sub. 

DAS Kikim, Sub DAS Lematang, Sub Das Ogan dan Sub DAS Komering.

1.3 Tujuan Penelitian

Pembahasan tentang Analisis Konsistensi Curah Hujan di DAS Musi ini 
bertujuan untuk:

Mengetahui konsistensi data curah hujan di DAS Musi.

2. Mengkoreksi data curah hujan pada stasiun hujan yang tidak konsisten.

1.
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1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Penulisan laporan tugas akhir ini hanya dibatasi pada masalah menganalisis 

konsistensi curah hujan di DAS Musi pada tahun 2001-2010.

1.5 Rencana Sistematika Penulisan

Rencana Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

Bab I. PENDAHULUAN

Pada bab I ini menjelaskan latar belakang pemilihan judul, perumusan 

masalah, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan 

rencana sistematika penulisan 

Bab U. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab II ini akan diuraikan mengenai penelitian terdahulu, siklus 

hidrologi, hujan, daerah aliran sungai (DAS), analisis konsistensi data, 

metode kurva massa ganda dan metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial 

Sums).

Bab III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan informasi tentang penjelasan 

metode atau cara-cara yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Bab IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisis penelitian dan pembahasan dari pokok 

permasalahan yang ada.

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dan memberikan 

berdasarkan hasil penelitian tersebut.
saran

\
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